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Transformasi Pengetahuan Peserta Didik SMP dalam
Menghadapi Ancaman Narkoba
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Abstract: Cases of drug abuse continue to increase from year to year. It has targeted
senior and junior high school students with a social and academic impact. Students' low
knowledge about drugs before intervention provides a solid basis for developing more
intensive prevention strategies. This service activity aims to build a shared understanding
regarding the threat of drugs and gain a deeper understanding of students' perspectives
and experiences regarding drug problems. Another aim is to increase knowledge, which is
expected to change the behavior of the younger generation towards drugs at SMPN 1
Bayah Barat. Socialization and discussion methods effectively increase knowledge, which is
expected to alter positive behavior. The importance of stakeholder collaboration reflects the
holistic approach needed to overcome the drug threat. The implications provide a solid
basis for involving schools, families, and communities in prevention efforts. The community
service that has been carried out has significantly contributed to increasing understanding,
which is expected to change behavior and create a safer school environment. This activity's
results can sustainably impact efforts to prevent drug abuse at SMPN 1 Bayah Barat and
inspire similar community service in other places.
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Abstrak: Kasus penyalahgunaan narkoba terus mingkat dari tahun ke tahun. Bahkan, ia
telah menyasar peserta didik pada jenjang SMA dan SMP yang berdampak secara sosial
dan akademik. Rendahnya pengetahuan siswa tentang narkoba sebelum intervensi menjadi
dasar yang solid untuk mengembangkan strategi pencegahan yang lebih intensif. Tujuan
kegiatan pengabdian ini untuk membangun pemahaman bersama terkait ancaman narkoba
serta mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai perspektif dan pengalaman
siswa terhadap permasalahan narkoba. Tujuan lainnya adalah meningkatkan pengetahuan
yang diharapkan dapat merubah perilaku generasi muda terhadap narkoba di SMPN 1
Bayah Barat. Metode sosialisasi dan diskusi sangat efektif dalam mencapai peningkatan
pengetahuan yang diharapkan dapat merubah perilaku positif. Pentingnya kerjasama antar
stakeholder mencerminkan pendekatan holistik yang diperlukan dalam mengatasi ancaman
narkoba. Implikasi menjadikan dasar yang kuat untuk melibatkan sekolah, keluarga, dan
komunitas dalam upaya pencegahan. Pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman yang diharapkan
dapat merubah perilaku dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman. Hasil
kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMPN 1 Bayah Barat dan dapat menjadi inspirasi
untuk pengabdian masyarakat serupa di tempat lain.

Kata kunci: Ancaman narkoba, Perubahan pengetahuan, Siswa Sekolah Menengah
Pertama
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1. Pendahuluan

Dalam era saat ini, di mana kompleksitas tantangan narkoba semakin meningkat,
upaya pencegahan dan pemahaman yang mendalam perlu diterapkan secara efektif di
lingkungan pendidikan. Ancaman narkoba bukan hanya masalah lokal, tetapi juga nasional,
sehingga memerlukan pendekatan holistik dan berkelanjutan (Anthonio et al., 2023).
Transformasi pengetahuan generasi muda di tingkat sekolah menjadi pondasi utama
dalam mewujudkan masyarakat yang terbebas dari ancaman narkoba, yang diharapkan
dapat berdampak pada perubahan perilaku. Sehingga perlu memahami akar masalah
yang mendasari peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar.
(Rizgiyana & Ghozali, 2023) memberikan gambaran bahwa faktor lingkungan sekolah,
kurangnya pemahaman akan dampak negatif, dan pengaruh lingkungan sosial menjadi
penyebab utama. Dalam konteks "pendidikan dan sosial," penyalahgunaan narkoba di
sekolah dapat merusak integritas institusi pendidikan dan menciptakan lingkungan yang
tidak kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa. Menurut penelitian oleh (llyas
et al.,, 2023) dan (Rohman et al.,, 2023), penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar
dapat menghambat proses belajar-mengajar dan merusak lingkungan seksolah. Hal ini
memberikan tekanan tambahan pada sistem pendidikan dan menciptakan tantangan bagi
perkembangan sosial siswa.

(Maarif et al., 2022) menjelaskan bahwa peningkatan kasus narkoba di sekolah
dapat memicu penurunan prestasi akademis dan terjadinya kenakalan remaja. Dampak ini
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga menciptakan beban sosial bagi
masyarakat dan pemerintah yang perlu menanggapi masalah tersebut. Hal yang sama
disoroti oleh (Anggraini et al.,, 2022) bahwa penanganan masalah penyalahgunaan
narkoba memerlukan pendekatan yang melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga dan
masyarakat. Masalah ini menjadi kompleks karena melibatkan berbagai faktor seperti
rendahnya pemahaman terhadap bahaya narkoba, pengaruh lingkungan, dan kurangnya
keterlibatan orang tua. Dengan memahami masalah spesifik yang ada, pengabdian
masyarakat dengan tema Transformasi Pengetahuan: Pemahaman Generasi Muda dalam
Menghadapi Ancaman Narkoba menjadi relevan dan penting untuk memberikan solusi
yang konkret dalam menangani penyalahgunaan narkoba di sekolah. Langkah-langkah
preventif dan interventif yang diambil diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
aman, mendukung, dan memfasilitasi perkembangan positif generasi muda. Pengabdian
ini juga menjadi penting karena menyentuh akar masalah secara langsung, dari tingkat
pemahaman hingga faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku.

Dengan memahami akar masalah, merumuskan pertanyaan yang tepat, dan
menggali potensi-potensi yang ada, diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan
dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di lingkungan sekolah (Samin et al.,
2023). Dalam menggambarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini merujuk pada
berbagai sumber referensi yang terkait. Kajian literatur mencakup kegiatan pengabdiaan
dalam topik pencegahan narkoba, seperti hasil penelitian dari (Zanah et al., 2023),
(Zainuddin et al., 2023), (Purbanto & Hidayat, 2023) dan (Megantara & Syafryadin, 2022).
Referensi ini menjadi landasan teoritis dan metodologis dalam merinci upaya pengabdian
masyarakat ini. Keempat referensi tersebut memberikan pemahaman mendalam tentang
dampak narkoba terhadap generasi muda, strategi pencegahan yang efektif, serta peran
sekolah dan lingkungan dalam membentuk perilaku siswa. Data-data aktual terkini dari
referensi tersebut menjadi dasar untuk merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik
dan relevan. Dengan demikian, diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pemahaman dan mewujudkan transformasi pengetahuan yang diharapkan
dapat berdampak pada perilaku generasi muda di SMPN 1 Bayah Barat dalam
menghadapi ancaman narkoba.
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Dalam mengamati pengabdian-pengabdian terdahulu terkait penyalahgunaan
narkoba, terdapat beberapa peta kecenderungan dan dimensi yang dapat diidentifikasi
diantaranya 1) Teman Sebaya dan Pengaruhnya terhadap Penggunaan Narkoba pada
Remaja kegiatan pengabdian oleh (Kamilah, 2023) merupakan pengabdian yang
menyoroti pengaruh teman sebaya terhadap penggunaan narkoba di kalangan remaja.
Namun, fokusnya lebih pada hubungan antara teman sebaya dan penggunaan narkoba
tanpa memberikan solusi konkret; 2) Bahaya Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan
Remaja dan Upaya Pencegahannya kegiatan pengabdian oleh (Wahyuni et al., 2022),
yang mengeksplorasi pendekatan preventif melalui penyuluhan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran tentang bahaya narkoba di kalangan remaja; 3) Kasus
Narkoba di Indonesia Dan Upaya Pencegahannya Di Kalangan Remaja kegiatan
pengabdian oleh (Wedananta & Suradnyani, 2023) dan (Simamoral et al., 2023) yang
membahas fenomena peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di
Indonesia yang menekankan pada upaya preventif, edukasi, dan kampanye anti-narkoba;
4) Stres dan Strategi Coping Remaja Pengguna Narkoba yang Menjalani Program Pasca
Rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional oleh (Amrin et al., 2023), (Husna et al., 2023) dan
(Noegroho et al., 2018) mencakup aspek psikologis remaja pengguna narkoba dan strategi
coping mereka setelah menjalani program rehabilitasi; 5) Kesejahteraan Subjektif Remaja
Penyalahguna Narkoba kegiatan pengabdian oleh (Aini & Yatim, 2023), menggambarkan
variasi kesejahteraan subjektif remaja penyalahguna narkoba yang menjalani rehabilitasi di
panti rehabilitasi. Melalui pemetaan ini, dapat disimpulkan bahwa pengabdian-pengabdian
terdahulu cenderung fokus pada edukasi, pencegahan, dan pemahaman psikologis remaja
pengguna narkoba. Meskipun beragam, beberapa aspek seperti pengaruh teman sebaya
dan strategi coping belum sepenuhnya terpenuhi dalam konteks pengabdian tersebut.

Pentingnya pemahaman dan transformasi perilaku generasi muda terhadap
ancaman narkoba menjadi sebuah fokus krusial dalam konteks pendidikan salah satunya
pendidikan sekolah menengah pertama yang ada di Bayah yaitu SMPN 1 Bayah Barat.
Pemahaman mendalam terkait dengan kondisi perilaku generasi muda di SMPN 1 Bayah
Barat akan memberikan wawasan dalam merancang dan melaksanakan program
pencegahan penyalahgunaan narkoba yang lebih efektif. Pertama, bagaimana
pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba di SMPN 1 Bayah Barat? Studi oleh (Hariana
et al., 2022) memberikan wawasan tentang rendahnya pengetahuan siswa terkait dampak
narkoba. Kedua, apa peran sosialisasi dan diskusi dalam merubah sikap siswa SMPN 1
Bayah Barat terhadap narkoba? Studi oleh (Kadarmanta, 2022) menunjukkan bahwa
interaksi langsung dengan ahli dan diskusi mendalam dapat memberikan dampak positif.
Selanjutnya, yang ketiga adalah apa potensi-potensi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses transformasi perilaku siswa SMPN 1 Bayah Barat? Studi oleh (Ulfah & Muchlis,
2023) memberikan ide bahwa kolaborasi antara sekolah, kepolisian, dan akademisi dapat
menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan perubahan positif. Di sisi lain, melibatkan
orang tua, dapat meningkatkan efektivitas program pencegahan narkoba (Ali et al., 2023).

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini di Aula SMPN 1 Bayah yang
beralamat di Jin. Raya Bayah-Malingping Km. 1, Bayah Barat, Kecamatan Bayah,
Kabupaten Lebak, Banten. Peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan
perwakilan dari setiap kelas VII, VIl dan IX dengan jumlah peserta 65 siswa. Dari 65 siswa
nantinya diharapkan bisa menjadi agen perubahan bagi teman dekat dan lingkungan
sekolah. Pelaksanaan kegiatan ini menyesuaikan dengan jadwal sekolah dan kegiatan
ekstrakurikuler siswa dan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 Januari 2024.
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Pendekatan ini memastikan bahwa peserta dapat mengikuti kegiatan tanpa mengganggu
keseharian pembelajaran di sekolah.

Metodologi pengabdian masyarakat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
didasarkan pada pendekatan participatory action atau pendekatan tindakan partisipatif
(Noviana, 2017); (Chodijah et al., 2018). Pendekatan ini dipilih karena dapat melibatkan
secara aktif partisipasi siswa, khususnya generasi muda (siswa/i), dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi langkah-langkah untuk mengatasi ancaman narkoba di
SMPN 1 Bayah Barat. Kegiatan pengabdian ini melibatkan aparat penegak hukum
(Kapolsek), civitas academika perguruan tinggi (dosen dan mahasiswa KKM), civitas
academika sekolah (kepala sekolah dan guru) Tahapan pelaksanaan program melibatkan
sosialisasi dan diskusi tanya jawab sebagai langkah awal dalam meningkatkan
pemahaman bersama yang diharapkan dapat merubah perilaku.

Langkah pertama dalam metode ini adalah melakukan sosialisasi, di mana kegiatan
ini memperkenalkan program pengabdian kepada siswa dan sivitas SMPN 1 Bayah Barat.
Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bersama terkait ancaman narkoba,
serta tujuan dan manfaat dari program pengabdian. Langkah kedua adalah tahap diskusi
tanya jawab, di mana dilibatkan aktifitas diskusi antara narasumber dengan siswa. Diskusi
ini membahas permasalahan dan tantangan terkait narkoba yang dihadapi oleh generasi
muda. Melalui diskusi, penelitian dapat mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam
mengenai perspektif dan pengalaman siswa terhadap permasalahan narkoba.

Setelah tahap sosialisasi dan diskusi tanya jawab, kegiatan dilanjutkan dengan
langkah implementasi program berbasis partisipatif. Aktivitas ini melibatkan generasi muda
dalam merancang dan melaksanakan program pencegahan narkoba yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan lokal. Selanjutnya, evaluasi dilakukan untuk menganalisis
efektivitas dan keberhasilan kegiatan yang telah berjalan. Evaluasi ini dapat mencakup
pengukuran partisipasi aktif generasi muda, kemungkinan peningkatan pengetahuan
terkait narkoba, yang diharapkan dapat merubah perilaku, dan dampak positif yang
dihasilkan dari kegiatan ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari program kerja Kuliah
Kerja Masyarakat Kelompok 98 yang di bimbing oleh Dosen Pembimbing Lapangan yang
merupakan bagian dari pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Program kegiatan ini
juga melibatkan Kepala Sekolah SMPN 1 Bayah Barat dan Kapolsek Bayah. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Januari 2023 di Aula SMPN 1 Bayah Barat. Peserta
kegiatan ini terdiri dari siswa kelas VII, VIII dan IX dengan jumlah laki-laki sebanyak 35
siswa dan jumlah perempuan sebanyak 30 siswa. Kegiatan di awali dengan penyampaian
program kerja pengabdian masyarakat oleh civitas academisi Untirta, dilanjutkan dengan
sambutan Kepala Sekolah dan pratest tentang narkoba dan dilanjutkan denga
penyampaian Materi oleh Kapolsek Bayah dan post test.

Hasil pengabdian masyarakat ini mengungkapkan temuan utama yang signifikan
terkait dengan transformasi pengetahuan generasi muda dalam menghadapi ancaman
narkoba di SMPN 1 Bayah Barat. Data yang ada menjelaskan pertanyaan yang ada dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini di antaranya:

Pada tahap awal pengabdian masyarakat ini, fokus utama adalah untuk menilai
tingkat pemahaman generasi muda terhadap risiko dan dampak negatif narkoba di SMPN
1 Bayah Barat yang bisa di lihat pada grafik 1. Hasil temuan utama menunjukkan bahwa
sebagian besar generasi muda di sekolah ini memiliki pemahaman yang kurang memadai
mengenai risiko dan dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan narkoba.
Data survei yang dikumpulkan dari partisipan menunjukkan bahwa hanya 14 % dari
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generasi muda yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang jenis-jenis narkoba.
Hasil ini menunjukkan kurangnya pemahaman generasi muda terkait bahaya narkoba,
yang dapat berkontribusi pada risiko penyalahgunaan narkoba yang lebih tinggi. Karena
sebagaimana penelitian oleh (Herman et al., 2019) yang menemukan bahwa kurangnya
pengetahuan adalah faktor utama yang menyebabkan penggunaan narkoba.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Risiko dan Dampak Narkoba kepada Siswa

Grafik 1. Pengetahuan Awal Siswa tentang Narkoba

Pengetahuan Awal Siswa Terhadap Narkoba
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Pentingnya edukasi dan pencegahan narkoba menjadi lebih jelas melalui temuan
bahwa mayoritas generasi muda belum sepenuhnya menyadari risiko kesehatan dan
konsekuensi sosial yang dapat timbul dari penggunaan narkoba. Data angka menunjukkan
bahwa hanya sekitar 15% dari responden yang memiliki pemahaman menyeluruh
mengenai risiko narkoba termasuk efek sampingnya, dan dampak jangka panjang
terhadap kesehatan mental dan fisik. Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi lebih
lanjut untuk meningkatkan pemahaman generasi muda terkait bahaya narkoba di
lingkungan sekolah. Hasil ini sebagaimana penelitian oleh (Zakariya, 2021) yang juga
menyoroti urgensi pendidikan dan kesadaran untuk melindungi remaja dari bahaya
narkoba.

Dalam konteks pembahasan hasil pengabdian, temuan ini dapat dipahami melalui
lensa teori kognitif, teori pembelajaran sosial, dan teori perubahan perilaku yang menyoroti
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pentingnya pengetahuan dan pemahaman sebagai faktor kunci dalam perubahan perilaku.
Teori kognitif menekankan bahwa peningkatan pengetahuan akan mengarah pada
perubahan sikap dan perilaku (Manurung et al., 2021). Teori pembelajaran sosial
menunjukkan bahwa interaksi sosial melalui sosialisasi dan diskusi kelompok dapat
memperkuat pembelajaran dan perubahan perilaku siswa (Halim et al., 2020). Teori
perubahan perilaku menyoroti tahap-tahap perubahan perilaku mulai dari peningkatan
kesadaran hingga tindakan dan pemeliharaan perilaku baru (Solihin et al., 2022). Edukasi
yang lebih intensif dan terstruktur dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman
generasi muda terhadap risiko narkoba. Studi-studi terdahulu yang serupa menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa dapat lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan mengubah sikap terkait narkoba.

Studi-studi terdahulu yang serupa menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
melibatkan partisipasi aktif dari siswa dapat lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan mengubah sikap terkait narkoba. Penelitian (Giena et al., 2022) menunjukkan bahwa
inisiatif pendidikan seperti webinar dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
remaja mengenai bahaya narkoba dan kesehatan reproduksi. Meskipun transformasi
perilaku belum dapat diukur secara langsung dalam pengabdian ini, diharapkan bahwa
peningkatan pengetahuan akan berdampak positif pada sikap dan perilaku siswa dalam
jangka panjang. Penelitian oleh (Hamzah et al., 2020) menekankan pentingnya kolaborasi
antara guru, otoritas lokal, dan orang tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perubahan perilaku positif.

Dalam perbandingan dengan penelitian (Pascalina et al., 2022) yang menekankan
kesiapan transformasi pengetahuan digital dan (Hamzah et al., 2020) yang menekankan
peran kolaborasi antara guru dan pihak berwenang, dapat dilihat bahwa peningkatan
pengetahuan melalui kolaborasi dan kesiapan menghadapi ancaman modern termasuk
narkoba adalah aspek penting. Studi oleh (Darmais et al., 2022) menunjukkan pentingnya
pemahaman dan tindakan proaktif dalam mencegah penyelundupan narkoba, yang sejalan
dengan hasil pengabdian ini. (Herman et al., 2019) menunjukkan kurangnya pengetahuan
sebagai faktor utama yang menyebabkan penggunaan narkoba berkelanjutan, sementara
penelitian oleh (Zakariya, 2021) menggarisbawahi urgensi pendidikan dan kesadaran
untuk melindungi remaja. (Giena et al., 2022) juga menunjukkan efektivitas inisiatif
pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait bahaya narkoba.

Temuan ini sejalan dengan tren umum di berbagai konteks sekolah di Indonesia, di
mana kurangnya pemahaman mengenai narkoba masih menjadi masalah utama.
Meskipun ada perbedaan konteks, temuan ini mengonfirmasi bahwa edukasi narkoba
tetap menjadi aspek kritis dalam upaya pencegahan di sekolah. Adapun implikasi temuan
ini terhadap cara pandang dan perilaku masyarakat, peningkatan pemahaman generasi
muda terhadap narkoba diharapkan dapat membentuk lingkungan sekolah yang lebih
aman dan mendukung.

Dalam kontekstualisasi implikasi temuan, perlu dipertimbangkan bahwa tingkat
pemahaman generasi muda terhadap narkoba dapat memengaruhi keputusan mereka
dalam menghadapi tekanan sebaya. Oleh karena itu, langkah-langkah pencegahan dan
edukasi narkoba harus menjadi prioritas utama dalam lingkungan sekolah. Dengan
demikian, pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya
menciptakan kesadaran dan pemahaman yang lebih baik terkait risiko dan dampak negatif
narkoba di kalangan generasi muda SMPN 1 Bayah Barat.

Dari pengalaman ini, pelajaran penting yang dapat diambil adalah bahwa upaya
pencegahan narkoba harus bersifat holistik, melibatkan berbagai stakeholder termasuk
pihak sekolah, orang tua, dan komunitas. Dalam mendukung generasi muda, pendekatan
yang terkoordinasi dan berkelanjutan perlu diadopsi untuk mencapai hasil yang optimal.
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Kesinambungan upaya pencegahan dan edukasi narkoba diharapkan menjadi kunci dalam
membentuk persepsi dan perilaku yang lebih positif terkait narkoba di kalangan generasi
muda.

Kedua, melalui pengabdian masyarakat yang dilakukan, ditemukan beberapa faktor
yang mempengaruhi perilaku generasi muda dalam menghadapi ancaman narkoba di
lingkungan sekolah. Temuan utama mengidentifikasi bahwa faktor lingkungan, teman
sebaya, kurangnya pemahaman, dan tekanan sosial merupakan elemen-elemen yang
signifikan dalam membentuk perilaku generasi muda terkait narkoba. Data dan informasi
yang terkumpul melalui wawancara, survei, dan diskusi menggambarkan kompleksitas
interaksi antara faktor-faktor ini dan perilaku penggunaan narkoba di kalangan generasi
muda.

Bukti-bukti yang ditemukan dalam penelitian ini mendukung klaim bahwa lingkungan
sekolah dan teman sebaya memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku terkait
narkoba. Adanya ketersediaan narkoba di sekitar lingkungan sekolah dan pengaruh teman
sebaya yang terlibat dalam penggunaan narkoba dapat meningkatkan risiko generasi
muda terlibat dalam perilaku serupa. Data angka dan grafik 2 menggambarkan tingkat
kecenderungan perilaku berisiko yang lebih tinggi pada siswa yang terpapar pada
lingkungan yang mempermudah akses terhadap narkoba.

Grafik 2. Tanggapan Pengaruh Faktor Luar terhadap Narkoba
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Data koesiner menunjukkan bahwa 60% siswa mengidentifikasi faktor-faktor
lingkungan dan sosial memiliki pengaruh dalam perilaku siswa terhadap narkoba. Hal ini
menunjukkan perlunya intervensi lebih lanjut dalam mengatasi faktor-faktor luar yang
dapat mempengaruhi keputusan siswa terkait narkoba. Visualisasi data memberikan
gambaran yang jelas terkait distribusi persentase tanggapan siswa terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku mereka.

Pembahasan hasil pengabdian ini dapat ditarik ke teori-teori perilaku, terutama teori
sosial dan teori pembentukan sikap. Pemaknaan dan penafsiran logis temuan
menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan untuk merubah norma sosial di lingkungan
sekolah dan meningkatkan pemahaman generasi muda terkait dampak negatif narkoba
dapat menjadi strategi efektif. Melalui perbandingan dengan hasil pengabdian terdahulu,
pola perilaku generasi muda terhadap narkoba cenderung konsisten, menunjukkan bahwa
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perubahan sosial yang lebih besar mungkin diperlukan untuk mencapai dampak yang
signifikan.

Dalam kontekstualisasi implikasi temuan, penting untuk menyadari bahwa
perubahan perilaku generasi muda tidak dapat dicapai secara terpisah dari perubahan
lingkungan sekolah dan masyarakat. Implikasi terhadap cara pandang dan pola pikir
masyarakat harus melibatkan kerjasama aktif antara sekolah, keluarga, dan komunitas.
Dalam hal ini, pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan bagaimana
perubahan dapat diarahkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung.

Pelajaran penting yang dapat diambil dari pengabdian ini adalah perlunya
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam mengatasi ancaman narkoba di
kalangan generasi muda. Strategi pencegahan harus tidak hanya fokus pada individu,
tetapi juga melibatkan upaya bersama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pilihan hidup yang sehat dan bebas dari narkoba. Dalam konteks pembelajaran ini,
penelitian ini menyoroti pentingnya kerjasama antarstakeholder dan perlunya upaya
bersama untuk mencapai perubahan yang signifikan.

Ketiga, metode sosialisasi dan diskusi telah diimplementasikan dengan tujuan
merubah perilaku generasi muda terhadap narkoba di SMPN 1 Bayah Barat. Temuan
utama dari hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa metode ini dapat efektif dalam
mencapai perubahan perilaku positif. Data yang terkumpul menunjukkan peningkatan
pemahaman generasi muda terkait risiko dan dampak negatif narkoba setelah melalui sesi
sosialisasi dan diskusi. Angka dan grafik yang terlampir mendukung temuan ini dengan
jelas, mencerminkan perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah intervensi.

Grafik 3. Hasil Evaluasi Pengetahuan Siswa Terhadap Narkoba
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Hasil dari evaluasi efektivitas metode sosialisasi dan diskusi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang risiko narkoba. Sebelum program,
hanya sekitar 15% siswa yang memiliki pengetahuan mendalam, sedangkan setelahnya,
angka tersebut meningkat menjadi 85% untuk pemahaman terhadap jenis-jenis narkoba,
90 % untuk pemahaman terhadap risiko dari narkoba dan 93 % untuk pemahaman
terhadap dampak negatif. Grafik tren perubahan pemahaman siswa sepanjang
implementasi program dapat memvisualisasikan peningkatan ini. Analisis data
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menunjukkan bahwa metode ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa, dan hal
ini dapat dijadikan landasan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam upaya
pencegahan narkoba di lingkungan sekolah.

Bukti-bukti yang ditemukan dalam penelitian ini mendukung klaim bahwa sosialisasi
dan diskusi secara aktif dapat memengaruhi pemikiran dan perilaku generasi muda terkait
narkoba. Hasil wawancara dan kuesioner mencatat peningkatan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan-kegiatan pencegahan narkoba setelah mengikuti
program ini. Peningkatan ini dapat dianggap sebagai bukti nyata akan efektivitas metode
tersebut dalam mencapai tujuan perubahan perilaku.

Pembahasan hasil pengabdian ini mencakup aspek teoritis dengan mengaitkan
temuan dengan teori-teori teori perubahan perilaku. Pemaknaan dan penafsiran logis hasil
pengabdian mengungkapkan bahwa intervensi melalui sosialisasi dan diskusi membangun
kesadaran kolektif terhadap risiko narkoba, memperkuat norma-norma sosial yang
mendukung perilaku anti-narkoba, dan membentuk sikap positif terhadap pencegahan
narkoba. Temuan ini juga dapat dipahami melalui teori pembelajaran sosial yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan observasi dalam pembentukan sikap dan
perilaku (Halim et al., 2020); (Putri & Siswadi, 2024)

Melalui perbandingan dengan hasil-hasil pengabdian sebelumnya, temuan ini
menunjukkan bahwa metode sosialisasi dan diskusi memiliki keunggulan dalam
menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan. Sejalan dengan penelitian oleh (Giena
et al, 2022) yang menunjukkan bahwa inisiatif pendidikan seperti webinar dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai bahaya narkoba dan
kesehatan reproduksi, yang sejalan dengan temuan pengabdian ini. Perbedaan
pendekatan intervensi dapat memberikan wawasan tambahan tentang keberhasilan
strategi ini dan memberikan kontribusi pada pengembangan metode-metode pencegahan
yang lebih efektif.

Kontekstualisasi implikasi temuan ini sangat penting untuk memahami dampaknya
dalam masyarakat yang lebih luas. Implementasi metode ini dapat menciptakan perubahan
budaya sekolah yang mendukung pencegahan narkoba, memengaruhi cara pandang dan
perilaku siswa secara positif. Sejalan dengan Penelitian oleh (Pascalina et al., 2022)
menekankan pentingnya kesiapan transformasi digital dan pemahaman dasar dalam
menghadapi tantangan modern seperti ancaman narkoba. Implikasi terhadap cara
pandang masyarakat juga harus diperhatikan, karena perubahan di tingkat sekolah dapat
merembes ke dalam masyarakat lebih luas.

Pelajaran penting yang dapat diambil dari pengabdian ini adalah pentingnya
pendekatan preventif yang melibatkan partisipasi aktif generasi muda. Sosialisasi dan
diskusi tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun keterlibatan dan
komitmen siswa terhadap pencegahan narkoba. Penelitian oleh (Hamzah et al., 2020)
menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, otoritas lokal, dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan perilaku positif. Sebagai bagian dari
pendekatan holistik, metode ini memberikan landasan yang kuat untuk membangun
budaya sekolah yang bebas narkoba dan mendukung pembentukan generasi muda yang
lebih sadar akan risiko dan dampak negatif narkoba.

4. Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengemukakan temuan utama terkait tiga
masalah utama. Pertama, pemahaman generasi muda terhadap risiko dan dampak negatif
narkoba di SMPN 1 Bayah Barat mengalami peningkatan signifikan setelah melibatkan
mereka dalam program pencegahan narkoba. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku generasi muda dalam menghadapi ancaman narkoba di lingkungan sekolah
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melibatkan intervensi melalui metode sosialisasi dan diskusi, yang berhasil merubah sikap
dan keterlibatan siswa. Ketiga, efektivitas metode sosialisasi dan diskusi terbukti mampu
mengubah perilaku generasi muda terhadap narkoba di SMPN 1 Bayah Barat.

Secara teoritis, temuan ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana intervensi
berbasis sekolah dapat memengaruhi pemikiran dan perilaku generasi muda terkait
narkoba. Penerapan metode sosialisasi dan diskusi juga dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan pendekatan pencegahan narkoba yang lebih efektif di sekolah-sekolah
lain. Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi yang berarti
terhadap pemahaman dan pencegahan narkoba di kalangan generasi muda di lingkungan
sekolah. Temuan-temuan ini dapat menjadi landasan bagi kebijakan sekolah dan program
pencegahan narkoba yang lebih efektif, serta memajukan pemahaman teoritis dalam
bidang ilmu pendidikan dan sosial.

Rekomendasi yang dapat disampaikan adalah bahwa SMPN 1 Bayah Barat
diharapkan dapat melanjutkan dan memperluas program sosialisasi dan diskusi secara
berkala untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang bahaya narkoba.
Dinas Pendidikan disarankan untuk mengadakan pelatihan khusus bagi para guru, agar
mereka mampu mengimplementasikan program pencegahan narkoba di berbagai sekolah
dengan efektif. Selain itu, Polres diharapkan dapat berkolaborasi lebih intensif dengan
pihak sekolah untuk memberikan penyuluhan mengenai konsekuensi hukum dari
penyalahgunaan narkoba serta melakukan patroli rutin guna memastikan lingkungan yang
aman bagi para siswa.

Pengabdian masyarakat ini memiliki batasan-batasan tertentu, diantaranya faktor
eksternal seperti pengaruh lingkungan keluarga dan media mungkin juga berperan dalam
membentuk perilaku generasi muda terkait narkoba. Oleh karena itu, arah untuk
pengabdian masyarakat masa depan sebaiknya melibatkan lebih banyak pemangku
kepentingan, termasuk keluarga dan komunitas, untuk memahami dan mengatasi secara
holistik masalah narkoba di kalangan generasi muda.
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